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ABSTRAK  
 

Anemia merupakan suatu keadaan dimana konsentrasi hemoglobin (Hb) di dalam darah lebih rendah dari 

pada nilai normal menurut umur dan jenis kelamin. Angka kejadian anemia di Indonesia terbilang masih 

cukup tinggi. Berdasarkan data Riskesdas 2018, prevalensi anemia pada remaja sebesar 32 %, artinya 3-4 

dari 10 remaja menderita anemia. Tujuan dari penelitian ini yaitu diketahuinya pengaruh pemberian sari 

kacang hijau terhadap kadar haemoglobin pada remaja putri di asrama putri Stikes Syedza Saintika. 

Penelitian ini menggunakan rancangan Quasy-Eksperiment Design dengan rancangan Two Group Pre and 

Post Test with Control Design. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 30 responden. Teknik pengambilan 

sampel yang digunakan Total Sampling yang berjumlah 30 sampel yang di bagi menjadi dua kelompok 

yaitu 15 kelompok intervensi dan 15 kelompok kontrol. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi. 

Data di analisa secara univariat dan bivariat dengan menggunakan SPSS. Hasil uji statistik dengan 

menggunakan uji Independence Sample  t test untuk perbedaan  kadar  haemoglobin didapatkan p value = 

0,000 (p < 0,05), terdapat perbedaan yang signifikan kadar haemoglobin sebelum dan setelah pemberian 

sari kacang hijau, artinya ada pengaruh pemberian sari kacang hijau terhadap kadar haemoglobin pada 

ramaja putri di asrama putri Stikes Syedza Saintika Padang. Kesimpulan pada penelitian ini adalah Ada 

pengaruh pemberian sari kacang hijau terhadap kadar haemoglobin ramaja putri. Saran diharapkan tempat 

penelitian dapat memberikan sosialisasi melalui penyuluhan tentang penggunaan sari kacang hijau sebagai 

pencegahan anemia pada remaja putri. 

Kata kunci : Kadar haemoglobin, sari kacang hijau, remaja putri  

 
 

ABSTRACT  

 

Anemia is a condition in which the hemoglobin (Hb) concentration in the blood is lower than normal 

values according to age and sex. The incidence of anemia in Indonesia is still quite high. Based on 

Riskesdas 2018 data, the prevalence of anemia in adolescents is 32%, meaning that 3-4 out of 10 

adolescents suffer from anemia. The purpose of this research is to know the effect of giving mung bean 

juice to hemoglobin levels in female adolescents at the Stikes Syedza Saintika female dormitory. This study 

used a Quasy-Experiment Design with a Two Group Pre and Post Test with Control Design. The 

population in this study amounted to 30 respondents. The sampling technique used was total sampling 

totaling 30 samples which were divided into two groups, namely 15 intervention groups and 15 control 
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groups. Data collection was carried out through observation. Data were analyzed by univariate and 

bivariate using SPSS. The results of statistical tests using independent t test and Paired Sampel T test for 

differences in hemoglobin levels obtained p value = 0.000 (p <0.05), there was a significant difference in 

hemoglobin levels before and after giving mung bean juice, meaning that there was an effect of giving 

mung bean juice on hemoglobin levels. for female youth in the female dormitory at Stikes Syedza Saintika 

Padang. The conclusion of this study is that there is an effect of giving mung bean juice to hemoglobin 

levels in female ramaja. Suggestions are expected that the research site can provide socialization through 

counseling on the use of green bean juice as a prevention of anemia in adolescent girls. 

Key words: Hemoglobin levels, green bean extract, adolescent girls 

 

PENDAHULUAN  
Anemia merupakan suatu keadaan 

dimana konsentrasi hemoglobin (Hb) di dalam 

darah lebih rendah dari pada nilai normal untuk 

kelompok umur menurut umur dan jenis 

kelamin. Anemia defisiensi zat besi merupakan 

anemia yang disebabkan oleh kekurangan zat 

gizi terutama zat besi yang mengakibatkan 

jumlah sel darah merah atau konsentrasi 

pengangkut oksigen dalam darah yaitu 

Hemoglobin tidak mencukupi untuk kebutuhan 

fisiologis tubuh (Respati, 2012) 

Menurut WHO, remaja adalah penduduk 

dalam rentang usia 10 hingga 19 tahun. Masa 

remaja adalah masa transisi dari anak menuju 

dewasa. Masa ini merupakan periode persiapan 

menuju masa dewasa yang akan melewati 

beberapa tahapan perkembangan penting dalam 

hidup. Selain kematangan fisik dan seksual, 

remaja juga mengalami tahapan menuju 

kemandirian sosial dan ekonomi, membangun 

identitas, akuisisi kemampuan (skill) untuk 

kehidupan masa dewasa serta kemampuan 

bernegosiasi Kadar Hb normal pada remaja putri 

adalah >12 g/dl (WHO, 2014). 

Prevalensi di Asia, anemia pada wanita 

usia 15–45 tahun mencapai 191 juta orang dan 

Indonesia menempati urutan ke 8 dari 11 negara 

di Asia. Berdasarkan data Riskesdas 2018, 

prevalensi anemia pada remaja sebesar 32 %, 

artinya 3-4 dari 10 remaja menderita anemia. 

Penyebab anemia pada negara dengan 

prevalensi anemia diatas 20% adalah anemia 

defisiensi Fe atau kombinasi defisiensi Fe. Salah 

satu makanan yang dapat mencegah defisiensi 

zat besi yaitu kacang hijau, Kacang hijau 

merupakan salah satu bahan makanan yang 

mengandung zat-zat yang diperlukan untuk 

pembentukkan sel darah sehingga dapat 

mengatasi efek penurunan Hb. Kacang hijau 

dapat berperan dalam pembentukan sel darah 

merah dan mencegah anemia karena kandungan 

fitokimia dalam kacang hijau sangat lengkap 

sehingga dapat membantu proses hematopoiesis. 

Kacang hijau juga memiliki kandungan vitamin 

dan mineral. Mineral seperti kalsium, fosfor, 

besi, natrium dan kalium banyak terdapat pada 

kacang hijau (Astawan, 2009) 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan 

oleh Umi Faridah (2017), membuktikan bahwa 

ada pengaruh kacang hijau terhadap peningkatan 

kadar Hb pada remaja putri yang mengalami 

anemia (p value 0,005). Sejalan dengan 

penelitian diatas, penelitian Risza Choirunissa 

(2020) menunjukkan bahwa sari kacang hijau 

berpengaruh terhadap kenaikan kadar Hb. 

Kacang hijau mengandung  zat besi sebanyak 

2,25 mg dalam setiap setengah cangkir kacang 

hijau. Kacang hijau juga mengandung fitat 

sebesar 2,19%. Fitat dapat menghambat 

penyerapan zat besi sehingga dianjurkan untuk 

merendam kacang hijau sebelum mengolahnya. 

Pengolahan kacang  hijau  melalui  perendaman  

sebelumnya  bertujuan  untuk  memudahkan  

penyerapan  zat besi yang diperlukan untuk 

maturasi selsel darah (Heltty, 2018) 

Stikes Syedza Saintika memiliki asrama 

putri dengan jumlah penghuni pada bulan 

Januari 2021 sebanyak 80 orang. Berdasarkan 

survey awal yang dilakukan 4 dari 10 orang 

mahasiswa memiliki kadar haemoglobin < 12 

g/dl. Gejala yang dirasakan mudah merasa lelah 

dan kurangnya kosentrasi belajar. 
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Berdasarkan latar belakang diatas maka 

penulis tertarik melakukan studi ini khususnya 

pengaruh sari kacang hijau terhadap kadar 

haemoglobin pada remaja di asrama putri Stikes 

Syedza Saintika Padang. 
 

BAHAN DAN METODE  
Penelitian ini menggunakan desain 

quasi-experiment dengan pendekatan pre-test 

and post-test dengan control group design. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

remaja putri di asrama putri Stikes Syedza 

Saintika Padang yang lakukan pengecekan Hb 

dan di dapatkan remaja  yang anemia sebanyak 

30 orang. Sampel adalah bagian dari populasi 

yang diteliti atau sebagian jumlah dari 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi 

(Notoatmodjo, 2012). Metode pengambilan 

sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik 

total sampling yaitu seluruh populasi dijadikan 

sampel semuanya yaitu sebanyak 30 orang. 

Sampel dibagi 2 kelompok yaitu 15 orang 

kelompok intervensi dan 15 orang kelompok 

kontrol. Sampel dalam penelitian ini dilakukan 

intervensi berupa pemberian Sari Kacang hijau. 

Sampel dikumpulkan dalam rentang waktu 

Maret 2021 – April 2021 di Asrama putri Stikes 

Syedza Saintika Padang. Uji normalitas 

mengunakan Shapiro-Wilk, analisa 

menggunakan  Independence Sample  t test  dan 

Paired Sampel T test. 

HASIL  

Tabel 1. Perbedaan Kadar Hemoglobin Antara Kelompok Intervensi  Pemberian Sari Kacang 

Hijau Dan Kelompok Kontrol Pada Remaja Putri 

 

Hasil N Mean SD p value 

Kelompok Intervensi Sebelum 15 10,87 0,62 0,000 

Sesudah 15 12,15 0,52  

Kelompok Kontrol Sebelum 15 10,80 0,62 0,95 

Sesudah 15 11,08 0,79  

Berdasarkan uji paired t Test pada data 

di atas, diketahui rata – rata kadar hemoglobin 

pada kelompok intervensi dari 10,87 naik 

menjadi 12,15. p value 0,000 (<α 0,05) maka 

dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan kadar 

hemoglobin pada pemberian sari kacang hijau 

pada kelompok intervensi. Terdapat juga pada 

kelompok kontrol nilai rata – rata hemoglobin 

dari 10,80 naik menjadi 11,08. p value 0,95 (>α 

0,05) maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada 

perbedaan kadar hemoglobin pada pemberian 

sari kacang hijau pada kelompok kontrol

Tabel 2.  Perbedaan Nilai Delta Kadar Hemoglobin Antara Kelompok  Intervensi Pemberian Sari 

Kacang Hijau dengan Kelompok Kontrol 

 

 Kelompok  N Mean SD p value 

Beda sebelum dan 

sesudah 

Intervensi  15 1,28 0,57  

0,000 
Kontrol  15 0,28 0,61 
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Berdasarkan uji indepent sampel test 

pada Tabel 2 di atas, diketahui hasil uji stastistik 

perbedaan nilai delta kadar hemoglobin antara 

kelompok intervensi pemberian sari kacang hijau 

dengan kelompok kontrol dapat dilihat dari P 

value yaitu 0,000 yang artinya p < 0,05 yang 

artinya ada pengaruh pemberian sari kacang 

hijau terhadap kadar hemoglobin pada remaja 

putri di asrama putri Stikes Syedza Saintika 

Padang. 
 

PEMBAHASAN  

Berdasarkan uji statistik, diketahui rata – 

rata kadar hemoglobin pada kelompok intervensi  

P value 0,000 (< 0,05) artinya ada pengaruh 

pemberian sari kacang hijau terhadap kadar 

haemoglobin pada remaja putri. Hasil penelitian 

ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Umi Faridah (2017) dengan judul 

“Pemberian kacang hijau sebagai upaya 

peningkata kadar hemoglobin pada remaja 

putri”. Hasil penelitian menujukan bahwa ada 

pengaruh kacang hijau terhadap peningkatan 

kadar hemoglobin pada remaja putri dengan p 

value = 0,005. Menurut asumsi peneliti anemia 

pada remaja putri dapat mempengaruhi 

konsentrasi belajar mahasiswa. Sehingga untuk 

menghindari masalah diatas diperlukan langkah 

pencegahan untuk mengatasi kadar hemoglobin 

yang rendah pada remaja putri. Salah satunya 

adalah dengan pemanfaatan kacang hijau 

terhadap peningkatan kadar Hb yang pada 

penelitian ini telah diolah menjadi sari kacang 

hijau.  
                                                

KESIMPULAN DAN SARAN  

Berdasarkan hasil penelitian ini 

didapatkan bahwa ada perbedaan pemberian sari 

kacang hijau terhadap kadar hemoglobin pada 

kelompok intervensi dengan rata – rata 

peningkatan kadar Hemonglobin setelah 

diberikan sari kacang hijau secara uji stastistik 

Paired Sampel T test yaitu sig (2-tailed) sebesar 

0,000 < 0,05. Sedangkan kelompok kontrol yang 

tidak diberikan sari kacang hijau sebesar 0,95 < 

0,05. hasil uji stastistik perbedaan nilai delta 

kadar hemoglobin antara kelompok intervensi 

pemberian sari kacang hijau dengan kelompok 

kontrol dapat dilihat dari P value yaitu 0,000 

yang artinya p < 0,05. Secara uji stastistik Ada 

pengaruh pemberian sari kacang hijau terhadap 

kadar haemoglobin pada remaja putri. 

Diharapkan tempat penelitian dapat memberikan 

sosialisasi melalui penyuluhan tentang 

penggunaan sari kacang hijau sebagai 

pencegahan anemia pada remaja putri di asrama 

putri stikes syedza Saintika Padang. 
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